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ABSTRACT 

This research is discussion how interpersonal communication is useful in 

social adjustment process at Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam. It aims to analyze the role of interpersonal communication used 

qualitative descriptive method by collecting data through interview and 

documentation in depth with subject research. The subjects involved were 7 

students and 1 caregiver as triangulation informant. 

The results of this study state the subject who doing interpersonal 

communication will feel more comfortable on their social environment with 

confidence feeling, and improving their potential. It influenced by some factors that 

are initiating relationship, self-disclosure, providing emotional support, asserting 

displeasure with others’ actions, managing interpersonal conflicts. Whereas the 

subject who didn’t interpersonal communication being uncomfortable person and 

tend to be apathetic on their social environment. 

Keywords: Interpersonal communication, islamic student interaction, social 

adjustment, Al-Munawwir islamic boarding school  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial perlu melakukan penyesuaian 

terhadap lingkungannya. Penyesuaian ini dilakukan agar manusia sebagai 

individu dapat berbaur dan diterima dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. Upaya yang dilakukan individu untuk menyesuaikan terhadap 

lingkungan sosial berupa proses interaksi dengan lingkungan secara sehat 

dan efektif agar tercipta lingkungan yang kooperatif bagi individu tersebut. 

Hal ini lazim disebut sebagai penyesuaian sosial (social adjustment) 

(Susanto 2015:124). 

Penyesuaian sosial sangat penting dilakukan dalam kehidupan 

bermasyarakat agar individu dapat mengatasi konflik, kesulitan, dan rasa 

frustasi sehingga memungkinkan terciptanya suatu hubungan yang serasi 

antara dirinya dengan lingkungan (Fahmi dalam Susanto 2015:80). 

Keberhasilan individu dalam melakukan penyesuaian sosial dapat dilihat 

dari kemampuannya untuk menerima dan menyesuaikan diri terhadap nilai-

nilai sosial yang berlaku, norma masyarakat, adat, serta keterlibatannya 

pada kegiatan yang ada di lingkungan sehingga menimbulkan hubungan 

sosial yang baik (Choirudin 2015:3). Sebaliknya, jika individu mengalami 

ketidakmampuan melakukan penyesuaian sosial maka akan berdampak 

pada fisik maupun psikis yang dapat dilihat dari ketidakpuasan terhadap diri 
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sendiri dan lingkungan sosial, membatasi pergaulan, dan cenderung merasa 

kesepian. Selain itu juga muncul sikap menolak realitas dan lingkungan 

sehingga dapat menimbulkan perasaan terasing dari lingkungan.  

Dalam beberapa kasus, kegagalan melakukan penyesuaian sosial 

dapat mendorong individu untuk melakukan hal-hal yang membahayakan 

diri sendiri maupun orang lain. Seperti kasus bunuh diri yang dilakukan oleh 

siswi SMP di Jakarta Timur pada 18 Januari 2020 lalu. Korban dengan 

inisial SN diduga menerima perlakuan bullying dari temannya sehingga 

nekat untuk bunuh diri dengan cara loncat dari gedung lantai 4 sekolahnya 

(https://www.tribunnews.com diakses pada 11 Mei 2020 pukul 10.00). 

Salah satu faktor yang dapat menjadi motif seseorang dijadikan 

sebagai korban bullying adalah tidak adanya teman dengan kedekatan 

hubungan secara personal dan sulit membangun hubungan yang baik dan 

kondusif dengan lingkungan sehingga dianggap lemah dan kerap kali 

dikucilkan. Ini menunjukkan kegagalan penyesuaian yang dilakukan 

sehingga menimbulkan perasaan terasing dari lingkungan. 

(https://lifestyle.kompas.com diakses pada 11 Mei 2020 pukul 10.30). 

Adapun dalam proses penyesuaian sosial yang dilakukan, 

komunikasi antarpribadi memiliki peran yang penting. Hal ini disebabkan 

komunikasi antarpribadi menjadi alat untuk bertukar pesan antara satu orang 

dengan orang yang lain dengan harapan terjadinya kesamaan makna. 

Bentuk khusus komunikasi antarpribadi yakni komunikasi yang dilakukan 

https://www.tribunnews.com/
https://lifestyle.kompas.com/
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secara langsung baik melalui tatap muka ataupun media komunikasi, 

bersifat diadik (terjadi dua arah), serta efek yang ditimbulkan dapat terlihat 

secara langsung.  

Perlunya melakukan melakukan penyesuaian sosial juga dialami oleh 

santri putri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam (PP 

Nurussalam) yang terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pondok 

pesantren adalah institusi pendidikan nonformal berbasis agama yang 

mengajarkan pengetahuan  dalam ranah keagamaan dan dilaksanakan secara 

berjenjang dan terstruktur. Dalam pondok pesantren, umumnya terdapat dua 

kategori santri yakni mukim (tinggal di asrama) dan tidak mukim. Keduanya 

dituntut perlu melakukan penyesuaian sosial dalam lingkungan pondok 

pesantren. 

Santri harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

terhadap kultur pondok pesantren maupun dengan teman-teman asrama 

yang merupakan kelompok heterogen dengan beragam latar belakang. 

Penyesuaian sosial yang dilakukan bertujuan agar tercipta kondisi 

lingkungan sosial yang nyaman bagi seluruh pihak dan meminimalisir 

munculnya konflik. Akan tetapi, berdasarkan data yang diambil oleh 

peneliti pada saat pra riset ditemukan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Selama rentang 3 tahun terakhir (2017-2020), dari ± 140 santri terdapat 

80 santri yang meninggalkan pondok. 42 orang diantaranya (50%) belum 
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menyelesaikan studi formal dan pindah tempat tinggal (indekos maupun 

asrama lain). 

2. Ada santri tidak ingin dilibatkan dalam kegiatan pondok yang bersifat 

tidak wajib seperti menjadi panitia dalam acara tertentu (bersikap pasif). 

Selain itu, salah satu penyebab munculnya perasaan tidak nyaman dan 

memilih keluar dari pondok adalah tidak adanya teman dekat di pondok. Hal 

ini disampaikan oleh alumni PP Nurussalam bernama Hanifah yang mana 

ia memilih pindah tempat tinggal (ke tempat tinggal kos) meskipun masa 

studi formalnya belum selesai. Hanifah juga merasa bahwa komunikasi 

yang dilakukan dengan orang-orang di asrama hanya sekedar formalitas, ia 

tidak menemukan orang yang cocok untuk dijadikan teman bertukar cerita 

ketika berada di asrama dan merasa tidak nyaman sehingga lebih sering 

menghabiskan waktu di kampus daripada asrama. 

Beberapa permasalahan tersebut jika dilihat melibatkan penyesuaian 

sosial yang belum berhasil dilakukan oleh beberapa santri PP Nurussalam. 

Latar belakang santri yang heterogen, belum pernah mengenyam 

pendidikan nonformal berbasis asrama, perbedaan pemahaman dalam 

penerapan nilai dan norma yang berlaku pada lingkungan pondok pesantren, 

serta minimnya kesempatan berinteraksi disebabkan oleh kesibukan 

masing-masing merupakan beberapa contoh penyebab munculnya masalah. 

Padahal membangun hubungan yang baik antara satu sama lain sangat 

diperlukan demi terciptanya lingkungan yang damai dan nyaman bagi 
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seluruh elemen pondok pesantren salah satunya dengan kemampuan 

melakukan penyesuaian sosial. 

Peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang peran komunikasi 

antarpribadi dalam penyesuaian sosial di asrama ini disebabkan oleh kondisi 

santri-santri PP Nurussalam yang mayoritas mengenyam pendidikan formal 

di luar yayasan pesantren sehingga para santri harus melakukan penyesuaian 

sosial dalam dua lingkungan yang berbeda yakni penyesuaian dalam 

pendidikan formal dan nonformal. 

Santri PP Nurussalam juga memiliki kesibukan yang berbeda 

sehingga kemungkinan bertemu dan melakukan komunikasi hanya saat 

malam hari (ketika kegiatan pondok berlangsung). Selain itu, kamar untuk 

santri yang baru masuk di pondok pesantren ini juga digabung dengan santri 

yang lebih dulu berada disana sehingga mungkin untuk berdampak pada 

proses penyesuaian sosial dan dapat memunculkan merasa sendirian dan 

terkucilkan semakin besar. 

Pentingnya menjalin hubungan yang baik antarmanusia merupakan 

perintah dalam agama Islam. Konsep ini seringkali disebut dengan 

hubungan dengan Tuhan (hablumminallah) dan hubungan dengan sesama 

manusia sebagai makhluk ciptaan Allah (hablumminannas) yang keduanya 

memiliki posisi penting selama manusia menjadi khalifah di muka bumi. 

Hal ini tak lain untuk menjaga kerukunan serta hubungan yang baik. Bukan 

hanya kepada Tuhan saja, melainkan juga dalam lingkup hubungan sosial. 



6 
 

Perihal ini telah diperintahkan oleh Allah swt yang tertulis dalam kitab suci 

Al-Qur’an yakni pada QS. An-Nisa ayat 1 yaitu: 

احِدةٍَ وَخَلقََ   نْ نَفْسٍ وَّ يَآايَُّهَاالنَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ م ِ

نِسَآءَ  ج وَاتَّقوُْا اللهَ الَّذِيْ   مِنْهَا زَوْجَهَا وَبثََّ مِنْهُ مَا رِجَالاً كَثِيْرًا وَّ

 تسََآءَلوُْنَ بِهِ وَالْْرَْحَامَ  قلى  انَِّ اللهَ كَانَ عَلَيْكُ مْ  رَ قِيْبًا )١(

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan 

pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, 

dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasimu” (Q.S An-Nisa’ ayat 1). 

Ayat tersebut ditafsirkan oleh pakar tafsir Prof. Muhammad Quraish 

Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah yakni perintah kepada manusia untuk 

bertakwa kepada Tuhan yang telah menciptakan mereka dari satu nafs 

(jiwa). Dari satu nafs itu Dia menciptakan pasangannya, dan dari sepasang 

nafs tersebut Dia kemudian memperkembangbiakkan banyak laki-laki dan 

perempuan. Sesungguhnya dari nafs yang satu itulah kalian berasal. 

Takutlah kepada Allah, tempat kalian memohon segala yang kalian 

butuhkan dan yang nama-Nya kalian sebut dalam setiap urusan. Peliharalah 

tali silaturahmi dan janganlah kamu putuskan hubungan silaturahmi itu, 

baik yang dekat maupun yang jauh. Sesungguhnya Allah selalu mengawasi 

diri kalian. Tidak ada satu pun urusan kalian yang tersembunyi dari-Nya. 
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Allah akan membalas itu semua. 

Ayat diatas berdasarkan tafsir yang telah dipaparkan menjelaskan 2 

poin penting yakni bertakwa kepada Tuhan (hablumminallah) serta 

memelihara hubungan silaturahmi antarmanusia (hablumminannas). 

Perintah takwa kepada Tuhan didasari oleh kekuasaan-Nya menciptakan 

makhluk di muka bumi ini, dijelaskan dengan penciptaan manusia yang 

dimulai dari Adam dan Hawa. Ayat tersebut juga menekankan 

bergantungnya manusia kepada Tuhan yang mana selalu menyebut dalam 

setiap doa maupun segala urusan.  

Hubungan dengan manusia (hablumminallah) yang disinggung pada 

ayat dan tafsirannya yakni berupa memelihara silaturahmi. Adapun 

memelihara hubungan silaturahmi antarmanusia dapat dilakukan dengan 

cara tidak memicu munculnya konflik, saling menghargai dan toleransi, 

serta saling tolong menolong dan melakukan kewajiban sebagai sesama 

manusia. Dengan demikian, membangun hubungan yang baik dengan 

manusia melalui berhasilnya melakukan penyesuaian sosial merupakan 

sesuatu yang penting bahkan diperintahkan oleh Allah swt. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Peran Komunikasi Antarpribadi dalam 

Penyesuaian Sosial di Pondok Pesantren (Studi Deskriptif Kualitatif Santri 

Putri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam, Sewon, 

Bantul, Yogyakarta)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran komunikasi antarpribadi dalam 

penyesuaian sosial santri putri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

komunikasi antarpribadi dalam penyesuaian sosial santri putri di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan Ilmu Komunikasi, terutama dalam ranah komunikasi 

antarpribadi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

a. Pembaca, sebagai sumber informasi dan pengetahuan mengenai peran 

komunikasi antarpribadi khususnya dalam lingkup pendidikan 

nonformal berbasis pondok pesantren serta dijadikan bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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b. Lembaga terkait, sebagai masukan dan evaluasi bagi Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek Nurussalam agar dapat memahami 

penyesuaian sosial yang dilakukan oleh santri. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan gambaran penelitian lain untuk 

memperkaya referensi serta menghindari adanya kesamaan. Peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang memiliki ketertarikan serupa dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Pertama, jurnal penelitian berjudul “Peranan Komunikasi 

Antarpribadi Guru Wali, dan Murid di SMK Tjokroaminoto Kelurahan 

Ternate Baru” yang ditulis oleh Adrian Hatibie pada tahun 2015. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi yang terjadi antara 

guru wali dan murid berjalan dengan baik. Penelitian ini juga memberikan 

saran hendaknya komunikasi antarpribadi yang dilakukan dapat lebih 

intensif sehingga mampu meminimalisir kejenuhan dalam pembentukan 

karakter siswa. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yakni meneliti dalam ranah peran 

komunikasi antarpribadi. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian yakni SMK Tjokroaminoto dengan Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam. Konteks penelitian juga memiliki 

perbedaan, penelitian ini mencari tahu peran komunikasi antarpribadi dalam 

konteks hubungan antara guru wali dengan murid sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan konteksnya adalah penyesuaian sosial santri dengan 
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lingkungannya. Selain itu, perbedaan juga terletak pada situasi komunikasi 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini, komunikasi antarpribadi dilakukan 

dalam situasi formal sedangkan penelitian yang akan dilakukan terkait 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Andini Nur Bahri pada tahun 2018 

yang berjudul “Peran Komunikasi Antarpribadi pada Lingkungan Kerja 

dalam Perspektif Islam”. Tujuan penelitian tersebut adalah mengetahui 

bagaimana sebuah komunikasi antarpribadi mengambil peranan dalam 

sebuah organisasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja 

karyawan serta menganalisisnya dalam perspektif islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi yang efektif dapat ditinjau 

dalam perspektif islam. 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah sama-

sama meneliti dalam kajian komunikasi antarpribadi sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada konteks penelitian yang mana Andini memaparkan 

bagaimana peranan komunikasi antarpribadi dalam lingkungan kerja 

berdasarkan perspektif islam sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

meneliti tentang peran komunikasi antarpribadi dalam konteks penyesuaian 

sosial. Andini juga membahas lebih jauh mengenai hambatan yang 

ditemukan ketika komunikasi antarpribadi berlangsung. 

Ketiga, penelitian berjudul “Peran Komunikasi Antarpribadi pada 

Konflik Organisasi” yang ditulis oleh Inge Hutagalung pada tahun 2018. 

Penelitian yang berbentuk deskriptif kualitatif ini menjelaskan tentang 
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bagaimana komunikasi antarpribadi mengambil peran dalam suatu realitas 

sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

komunikasi antarpribadi pada konflik organisasi yang menjadi subjek 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

antarpribadi yang terjalin secara efektif akan menghasilkan kerjasama yang 

baik antar lingkungan dalam organisasi, kejelasan pesan dapat lebih 

dipertanggungjawabkan, karena saluran untuk bertanya atau mendiskusikan 

sesuatu hal lebih terbuka. 

Persamaan penelitian adalah ranah kajian komunikasi yang dibahas 

yakni komunikasi antarpribadi. Penelitian ini juga mengemukakan 

mengenai komunikasi antarpribadi yang efektif, sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian yakni organisasi dengan santri Pondok 

Pesanten Al-Munawwir Komplek Nurussalam. Selain itu juga berbeda 

dalam objek penelitian yang mana Inge meneliti tentang komunikasi 

antarpribadi dalam konflik organisasi sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah memahami komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh 

santri dalam penyesuaian sosial di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam. Perbedaan juga terletak pada konteks komunikasi 

yang dibahas yakni  konflik organisasi serta metode penelitian yang 

dilakukan menggunakan learning methodology.
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Tabel 1 

Tinjauan Pustaka 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Adrian Hatibie (2015) 

Journal Acta Diurna Vol 

IV. No 1 

Peranan 

Komunikasi 

Antarpribadi Guru 

Wali, dan Murid di 

SMK 

Tjokroaminoto 

Kelurahan Ternate 

Baru 

a. Meneliti dalam ranah peran 

komunikasi antarpribadi. 

b. Penelitian dilakukan pada 

komunikasi yang terjadi di 

bawah naungan lembaga. 

a. Penelitian ini berlokasi di SMK 

Tjokroaminoto. 

b. Tujuan penelitian ini adalah 

mencari tahu peran komunikasi 

antarpribadi dalam konteks 

hubungan antara guru wali dengan 

murid. 

c. Komunikasi antarpribadi yang 

diteliti berada dalam situasi formal. 

2. Andini Nur Bahri (2018) 

Jurnal Ilmiah Sosiologi 

Agama Vol.1, No.1 

Peran Komunikasi 

Antarpribadi pada 

Lingkungan Kerja 

dalam Perspektif 

Islam 

a. Mengkaji komunikasi 

antarpribadi. 

 

a. Meneliti hambatan dalam 

komunikasi antarpribadi. 

b. Membahas tentang komunikasi 

antarpribadi dalam perspektif islam. 
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3. Inge Hutagalung (2018) Peran Komunikasi 

Antarpribadi pada 

Konflik Organisasi 

a. Membahas tentang komunikasi 

antarpribadi. 

b. Meneliti tentang komunikasi 

antarpribadi yang efektif 

a. Meneliti tentang komunikasi dalam 

organisasi. 

b. Konteks penelitian adalah konflik 

organisasi. 

c. Menggunakan metode learning 

methodology. 

 

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin 

“comunicare” yang berarti mengalihkan atau mengirimkan. Komunikasi 

juga bermakna konsep untuk menjelaskan tujuan komunikasi yakni 

memberikan pengetahuan dan perasaan yang sama dalam setiap orang 

mengenai suatu hal (baik secara umum maupun rinci)” (Liliweri 2015:2). 

Komunikasi antarpribadi juga didefinisikan oleh Guerrero (Liliweri 

2015:27) sebagai pertukaran verbal dan nonverbal antara orang-orang, 

terlepas dari hubungan diantara mereka. Komunikasi antarpribadi meliputi 

pertukaran pesan dalam segala macam interaksi, mulai dari interaksi 

fungsional yang santai sampai pada interaksi yang intim. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

antarpribadi adalah proses pertukaran pesan baik secara verbal maupun 

nonverbal yang di dalamnya memerlukan proses interaksi baik dalam 

hubungan yang santai sampai intim, serta bertujuan membentuk satu 

pemahaman yang sama mengenai suatu hal. 

Jika ditinjau dari bentuk pesan yang disampaikan, komunikasi dapat 

dibagi menjadi dua (Hardjana 2003:22–27), yakni: 

a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 

kata-kata, baik lisan maupun tertulis. Komunikasi ini paling banyak 
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digunakan dalam hubungan antarmanusia. Kata-kata dapat menjadi 

alat untuk mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, 

ataupun maksud, menyampaikan fakta, data, informasi, serta 

menjelaskannya. 

Dalam komunikasi verbal, bahasa memiliki peran penting 

agar komunikator saling memahami maksud dari komunikasi yang 

dilakukan. Bahasa yang digunakan dalam komunikasi verbal adalah 

bahasa verbal yakni lambang bahasa berupa lisan, tulisan, maupun 

elektronik. 

b. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi Nonverbal adalah komunikasi yang pesannya 

bukan merupakan kata-kata. Komunikasi nonverbal dianggap lebih 

jujur untuk mengungkapkan sesuatu daripada komunikasi verbal. 

Bahasa yang digunakan dalam komunikasi nonverbal berupa bahasa 

tubuh (raut wajah, gerak kepala), tanda, tindakan, dan objek yang 

mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, pikiran, kehendak, dan 

sikap seseorang. 

Dalam proses komunikasi yang sering terjadi, komunikasi verbal 

dan nonverbal umumnya memiliki fungsi yang berkaitan. Keduanya saling 

memperkuat makna satu sama lain. Dengan menggunakan kedua bentuk 

komunikasi tersebut, makna pesan yang akan disampaikan menjadi lebih 

jelas dan mudah dicerna oleh penerima pesan sehingga sesuai dengan fungsi 
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komunikasi. Adapun secara umum komunikasi manusia memiliki fungsi 

sebagai berikut (Liliweri 2015:77) : 

a. Mengirim informasi (to inform) 

Komunikasi merupakan tindakan yang melibatkan pengirim 

dan penerima untuk bertukar pesan/ informasi dengan beragam 

metode yakni berupa verbal, visual, sinyal, tulisan, bahkan tindakan 

tertentu secara sengaja maupun tidak. Pada fungsi ini, pengirim tentu 

membutuhkan penerima. Proses mengirim informasi ini juga 

bertujuan agar penerima mengetahui pesan yang didapatnya 

sehingga menjadikannya “well informed” yang berarti ia menjadi 

lebih banyak tahu mengenai informasi yang diterima dan jika perlu 

hingga terangsang untuk mencari tahu lebih dalam mengenai 

informasi tersebut. 

b. Menyatakan perasaan (to express emotion) 

Manusia tidak hanya memiliki pikiran, tetapi juga emosi. 

Komunikasi menjadi alat untuk menyatakan emosi yang dirasakan 

oleh komunikator. Kaitan emosi dengan komunikasi adalah sebagai 

rangsangan terbangunnya komunikasi untuk mencari dukungan atas 

emosi yang tengah dihadapi. 

c. Menghibur (to entertain) 

Pesan yang dikirimkan dalam proses komunikasi berisi 

hiburan agar dapat dinikmati oleh penerima. 
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d. Mendidik (to educate) 

Komunikasi dilakukan agar pengirim dapat mendidik 

penerima supaya pengetahuan yang ada pada pengirim dapat 

dipindahkan kepada orang lain agar pengetahuan tersebut dapat 

ditambah, dilestarikan, dilengkapi, dan ditingkatkan kualitasnya. 

e. Memengaruhi (to persuade) 

Dalam fungsi komunikasi untuk memengaruhi, maka tujuan 

yang akan dicapai adalah untuk mengubak sikap lawan bicara 

dengan persuasi. Persuasi adalah pengaruh yang dirancang untuk 

mengubah keyakinan, sikap, niat, motivasi, atau perilaku seseorang 

atau sekelompok orang terhadap suatu ide, objek, peristiwa, atau 

lainnya yang disampaikan melalui komunikasi verbal maupun 

nonverbal. 

f. Mempertemukan berbagai harapan sosial (to integrate various 

expectation) 

Harapan sosial ini dimaksudkan untuk menyatukan efek 

harapan antarpersonal dan integrasi sosial yang dialami oleh 

individu atau kelompok orang dalam masyarakat. 

Dengan demikian, fungsi komunikasi menjadikan interaksi sosial 

yang terjadi diantara individu dapat bermakna dan memiliki tujuan yang 

terarah. Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi yang paling sering 

dilakukan adalah komunikasi antarpribadi. Hal ini disebabkan komunikasi 

antarpribadi merupakan proses pertukaran pesan antarmanusia yang terjadi 
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dalam berbagai macam hubungan mulai dari hubungan fungsional, 

hubungan santai, hingga intim. Dengan demikian, komunikasi antarpribadi 

menjadi media pertukaran pesan yang dapat dilakukan dalam segala jenis 

hubungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun Devito (Liliweri 2015:26) mendefinisikan komunikasi 

antarpribadi sebagai interaksi verbal dan nonverbal antara dua orang atau 

lebih interdependent people yang saling bergantung satu sama lain, saling 

terkait, dan saling memengaruhi.  

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi antarpribadi adalah interaksi verbal dan nonverbal antara 

dua orang atau lebih untuk saling bertukar pesan sehingga mencapai 

kesamaan pemahaman serta dapat berada dalam berbagai jenis hubungan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan berhasil ketika proses 

tersebut berjalan secara efektif. Komunikasi antarpribadi yang efektif terjadi 

ketika semua pesan yang diterima cocok dengan maksud pengirim sehingga 

meminimalisir terjadinya perbedaan pemahaman terhadap suatu pesan 

antara pengirim maupun penerima. Adapun efektivitas komunikasi dapat 

terjadi jika memenuhi esensi komunikasi berikut ini (Liliweri 2015:467) : 

1. Mengerti komponen komunikasi 

Komunikasi pada dasarnya melibatkan proses internal. 

Komponen-komponen yang terlibat yakni pengirim menyandikan 

yang ingin ia sampaikan (encoding) ke dalam bentuk kata-kata 
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(pesan), lalu dikirimkan melalui alat (media). Ketika pesan tersebut 

tiba kepada penerima, maka ia akan menyandikan (decoding) pesan 

tersebut. Setelah maksud pesan telah diterima oleh penerima, maka 

akan kembali menyandikan pesan (encoding) lalu dikirimkan 

kembali (effect) kepada pengirim dan menjadi suatu siklus 

komunikasi. Ketika telah melalui seluruh proses dan melibatkan 

semua unsur yang telah disebutkan, komunikasi dapat dikatakan 

efektif. 

2. Mengerti konteks komunikasi 

Komunikasi terikat pada konteks komunikasi yakni situasi 

dengan siapa atau dimana komunikasi tersebut berlangsung. 

Konteks dapat berbentuk usia, jenis kelamin, situasi sosial atau 

kultural, suasana psikologis, dan kemampuan intelektual penerima. 

Perhatian terhadap konteks sangat berguna bagi seorang pengirim 

untuk menilai keadaan emosional dari penerima sehingga dapat 

menyesuaikan komunikasi yang akan dilakukan. 

3. Kejujuran berkomunikasi 

Jujur dan terbuka terhadap perasaan diri sendiri memiliki 

peranan penting dalam pengembangan dan pemeliharaan 

komunikasi yang efektif dalam relasi antarpersonal. Kejujuran 

umumnya diartikan sebagai kesediaan untuk membuka diri terhadap 

fakta-fakta yang ada, bukan hanya sekedar opini yang dibuat untuk 

kepentingan pribadi. 
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4. Berkomunikasi secara empati 

Empati adalah perasaan dimana seseorang menempatkan 

situasi yang terjadi terhadap kondisinya saat ini. Empati menjadikan 

komunikator menghargai perasaan lawan bicara dengan 

membayangkan posisinya saat komunikasi berlangsung. Ketika 

komunikator berempati terhadap lawan bicaranya, maka ia akan 

memposisikan pesan yang akan dikirimkan agar lawan bicara 

merasa nyaman dan lebih leluasa untuk mengungkapkan 

perasaannya saat itu. 

5. Mendengarkan dengan hati 

Komunikasi antarpribadi yang efektif adalah ketika terjadi 

timbal balik antara komunikator dengan penerima pesan. Hal ini 

melibatkan kemampuan mendengarkan seluruh komunikator yang 

terlibat dalam komunikasi. Mendengarkan merupakan salah satu 

keterampilan berkomunikasi. Kesuksesan mendengarkan dapat 

dilihat melalui kontak mata yang terjalin antara komunikator satu 

dengan lainnya, serta pengolahan umpan balik yang objektif. 

6. Partisipasi aktif dalam pertukaran pesan 

Berpartisipasi secara aktif dalam proses komunikasi 

mendukung efektivitas yang terjadi saat pertukaran pesan 

berlangsung. Ini dibutuhkan agar pesan yang dikirimkan seimbang 

antara komunikator dengan lawan bicara. Menjaga keseimbangan 

komunikasi antara dua pihak dapat menyatakan pendapat, bahkan 
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mempertahankan pendapat sekalipun pendapat yang ada 

berlawanan. Partisipasi ini dapat membuka ruang diskusi yang lebih 

dalam sehingga membawa hubungan antarpersonal menjadi lebih 

intim. 

7. Mengerti komunikasi verbal dan nonverbal 

Memahami kesesuaian antara komunikasi verbal dan 

nonverbal yang dilakukan merupakan elemen penting agar 

komunikasi berjalan dengan efektif. Kesesuaian ini akan 

mendukung pertukaran pesan yang terjadi lebih mudah dipahami 

dalam proses decoding sehingga efek yang diharapkan dapat 

muncul. 

Melalui 7 elemen efektivitas komunikasi antarpribadi yang telah 

disebutkan, pertukaran pesan akan lebih cepat untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan fungsi komunikasi antarpribadi. Dalam praktiknya, komunikasi 

antarpribadi memiliki dimensi kompetensi. Dimensi komunikasi 

merupakan acuan keterampilan komunikasi antarpribadi agar individu dapat 

menghindari ataupun mencapai tujuan tertentu dalam komunikasi (Liliweri 

2015:413). Adapun dimensi komunikasi antarpribadi menurut Liliweri 

(2015: 422) yakni :  

a. Berinisiatif untuk membangun relasi (initiating relationship) 

Individu berupaya untuk membangun suatu interaksi sosial 

dengan orang lain agar dapat membangun hubungan antarpribadi. 

Proses membangun hubungan ini berdasarkan kesadaran individu 
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untuk dapat terhubung dengan orang-orang di sekitarnya. 

b. Keterbukaan diri (self-disclosure) 

Keterbukaan diri adalah kemampuan individu untuk 

mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan kepada lawan 

bicara. Pesan ini diukur berdasarkan kesesuaian dengan tujuan 

komunikasi yang akan dicapai. Melalui kemampuan tersebut, 

individu dapat memilah pesan yang sesuai dengan tujuan 

dilakukannya komunikasi. 

c. Memberikan dukungan emosional (providing emotional support) 

Individu mampu memperlihatkan perasaan adanya 

perhatian, simpati, serta penghargaan atas keberadaan orang lain. 

Dukungan emosional ini juga berupa kemampuan untuk 

menenangkan serta memberikan rasa nyaman kepada orang lain 

yang sedang berada dalam situasi konflik atau perasaan tertekan. 

d. Menegaskan ketidaksenangan terhadap tindakan orang lain 

(asserting displeasure with others’ actions) 

Individu mampu menolak ajakan atau tawaran yang tidak 

sesuai dengan keinginannya serta mempertahankan diri dari tuduhan 

yang tidak benar mengenai dirinya. 

e. Mengelola konflik antarpersonal (managing interpersonal conflicts) 

Mampu mengelola konflik antarpersonal adalah cara 

maupun strategi yang digunakan individu untuk menyelesaikan 

pertentangan yang muncul dengan orang lain. Strategi yang 
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digunakan umumnya bergantung pada seberapa penting tujuan 

komunikasi yang akan dicapai. 

2. Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial adalah bagian dari penyesuaian diri. 

Penyesuaian sosial menurut Hurlock (Susanto 2018:80) didefinisikan 

sebagai perbaikan perilaku yang telah dibangun oleh individu. Ketika 

individu dengan perilaku yang telah dimilikinya menyebabkan dirinya 

sulit untuk menyatu dan diterima dalam kelompok, maka orang tersebut 

akan berusaha untuk memperbaiki perilakunya sehingga dapat diterima 

dalam kelompok tersebut. 

Penyesuaian sosial (social adjustment) juga didefinisikan 

sebagai suatu proses penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial atau 

penyesuaian dalam hubungan antarmanusia (Susanto 2018:80). Melalui 

penyesuaian sosial, manusia memperoleh pemuasan akan kebutuhan-

kebutuhannya. Di samping itu penyesuaian sosial dibutuhkan oleh 

setiap individu untuk menjadikan dirinya sebagai manusia dengan 

segala ciri kemanusiaannya. Tidak ada manusia yang mampu hidup 

sebagai manusia tanpa manusia lain. Dengan kata lain, terdapat saling 

ketergantungan antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penyesuaian sosial adalah upaya yang dilakukan oleh individu berupa 

perubahan terhadap perilakunya agar dapat diterima dalam kelompok 

masyarakat. Perubahan ini dilakukan untuk mencapai keharmonisan 
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dalam hidup, memperoleh hubungan baik dengan lingkungannya, 

terpenuhinya keamanan, kenyamanan, serta kebutuhan hidup baik 

secara fisik maupun psikis. 

Penyesuaian sosial akan terjadi ketika ada perubahan yang perlu 

disesuaikan dalam masyarakat. Tanpa adanya perubahan, maka 

penyesuaian sosial tidak perlu dilakukan (Astuty 2015:24). Seseorang 

dapat dikatakan berhasil melakukan penyesuaian sosial ketika mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Adapun indikator 

penyesuaian sosial berhasil pada individu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (Honggowiyono 2015:56) : 

a. Aspek afektif emosional, meliputi perasaan aman, percaya diri, 

semangat, perhatian, tidak menghindar, mampu memberi dan 

menerima cinta, berani. 

b. Aspek perkembangan intelektual atau kognitif, yakni 

kemampuan individu untuk memahami diri sendiri dan orang 

lain, kemampuan berkomunikasi, kemampuan melihat 

kenyataan hidup. 

c. Aspek perkembangan sosial, yakni kemampuan 

mengembangkan potensi diri yang ada, mandiri, fleksibel, 

mampu terlibat dalam kegiatan lingkungan serta dapat bekerja 

sama dengan orang lain. 

Individu yang berhasil dalam melakukan penyesuaian sosial 

berarti memiliki hasil yang positif terhadap tiga aspek tersebut. Melalui 
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kemampuan pemenuhan atas aspek afektif emosional, perkembangan 

intelektual atau kognitif, serta perkembangan sosial yang baik, maka 

individu akan merasa nyaman berada dalam lingkungannya. 

Adapun menurut Schneiders (Susanto 2018:81–82), individu 

yang memiliki penyesuaian sosial yang baik ditandai dengan beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Terhindar dari ekspresi emosi yang berlebihan, merugikan, atau 

kurang  mampu mengontrol  diri. 

b. Terhindar dari mekanisme-mekanisme psikologis. 

c. Terhindar dari perasaan frustasi, kecewa karena suatu 

kegagalan. 

d. Memiliki pertimbangan dan pengarahan diri yang rasional. 

e. Mampu belajar untuk mengembangkan kualitas dirinya. 

f. Mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu. 

g. Bersikap objektif dan realistis sehingga mampu menerima 

kenyataan hidup yang dihadapi secara wajar. 

3. Santri 

Santri adalah orang yang mendalami agama Islam 

(Kemendikbud 2020). Secara etimologis (ta’rif lughawi), adalah 

seorang pelajar yang sedang menimba ilmu di pesantren. Dalam definisi 

yang lebih luas, santri juga bisa diartikan sebagai setiap orang islam 

yang relatif taat dalam menjalankan ajaran Islam (Syuhud 2010:9). 

Adapun KH Hasani Nawawie mendefinisikan santri sebagai orang yang 
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berpegang teguh dengan Alquran dan mengikuti sunnah Rasul SAW 

serta teguh pendirian (https://santri.net diakses 4 April 2020 pukul 

10.05). 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa santri 

adalah seorang pelajar yang menimba ilmu di pesantren untuk 

mendalami agama Islam, berpegang teguh kepada Alquran dan 

mengikuti sunnah Rasul SAW, dan setelah menyelesaikan pendidikan 

akan kembali ke masyarakat. 

Santri menurut Haidar Putra Daulay (Nashihin 2017:51) dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu: 

a. Santri Mukim, yaitu para santri dari luar daerah pesantren yang tidak 

menungkinkan untuk pulang ke rumah sehingga mengharuskan 

mereka menetap di pesantren serta mematuhi tata tertib yang berlaku 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

b. Santri Kalong (tidak mukim), yaitu para santri yang berasal dari 

daerah sekitar sehingga memungkinkan mereka untuk pulang ke 

rumah masing-masing setelah pembelajaran selesai. Santri ini 

umumnya datang ke pesantren hanya pada saat jam pelajaran 

berlangsung. 

Adapun yang dijadikan narasumber pada penelitian ini adalah 

santri mukim. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa santri 

mukim sudah cukup untuk memberikan gambaran bagaimana 

penyesuaian sosial yang dilakukan oleh santri di PP Nurussalam. 

https://santri.net/
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Dalam proses belajar di pondok pesantren, santri memiliki 

kondisi lingkungan dan sistem yang berbeda. Hal ini dilatarbelakangi 

oleh kebijakan masing-masing pesantren yang bergantung pada kiai 

selaku pengasuh dan pengelola pondok pesantren tersebut. Tipologi 

pesantren menurut Kementerian Agama RI dapat dibedakan menjadi 3 

tipe (Nashihin 2017:58–59), yakni: 

1. Pesantren Tipe A 

a. Santri belajar dan menetap di pesantren 

b. Kurikulum tidak tertulis secara eksplisit melainkan 

memakai hidden curriculum (benak kiai) 

c. Pola pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran asli milik pesantren 

d. Tidak menyelenggarakan pendidikan dengan sistem 

madrasah 

2. Pesantren Tipe B 

a. Para santri tinggal di dalam pondok 

b. Pembelajaran menggunakan perpaduan pola 

pembelajaran asli pesantren dengan sistem madrasah 

c. Terdapat kurikulum yang jelas 

d. Memiliki tempat khusus yang berfungsi sebagai 

sekolah (madrasah) 

3. Pesantren Tipe C 

a. Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal 
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(asrama) bagi para santri 

b. Para santri belajar di madrasah atau sekolah yang 

letaknya tidak jauh dengan pesantren 

c. Waktu belajar di pesantren biasanya malam atau 

siang hari jika para santri tidak belajar di madrasah 

atau sekolah (ketika mereka di pesantren) 

d. Pada umumnya tidak terprogram dengan kurikulum 

yang jelas dan baku 

Berdasarkan tipologi pesantren yang telah disebutkan, PP 

Nurussalam dapat diklasifikasikan sebagai pondok pesantren tipe B. 

Kategori ini didasari oleh fakta yang ditemukan selama pra riset di 

lapangan meskipun dengan modifikasi pendidikan formal santri di 

luar yayasan serta belum adanya kurikulum yang baku (proses 

belajar disesuaikan dengan pengampu masing-masing). 
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Berhasilnya penyesuaian sosial santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam 

G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

Manusia sebagai makhluk sosial yang perlu melakukan penyesuaian sosial 

 

 

Komunikasi Antarpribadi : 

a. Berinisiatif untuk membangun relasi 

(initiating relationship) 

b. Keterbukaan diri (self-disclosure) 

c. Memberikan dukungan emosional 

(providing emotional support) 

d. Menegaskan ketidaksenangan 

terhadap tindakan orang lain 

(asserting displeasure with others’ 

actions) 

e. Mengelola konflik antarpersonal 

(managing interpersonal conflicts) 

 

Sumber: (Liliweri, 2015) 

 

Penyesuaian sosial : 

a. Aspek afektif emosional 

b. Aspek perkembangan intelektual atau 

kognitif 

c. Aspek perkembangan sosial 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Honggowiyono, 2015) 

Penyesuaian sosial santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam belum berhasil 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai komunikasi antarpribadi 

yang diteliti. Menurut Denzin dan Lincoln (Anggito dan Setiawan 2018:7), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

yakni peneliti mendeskripsikan suatu objek fenomena atau setting sosial 

yang akan dituangkan dalam tulisan bersifat naratif (Anggito dan Setiawan 

2018:11). Data yang dikumpulkan pada penelitian deskriptif kualitatif dapat 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk angka. Dengan demikian 

laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data yang berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman video, dokumen pribadi, memo 

dan dokumen resmi lainnya (Suwendra 2018:10). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti 

yang mana objek penelitian berada/ melekat pada subjek tersebut 

(Ansori 2017:115). Dapat juga diartikan sebagai informan penelitian 

baik memiliki kapasitas sebagai pelaku maupun orang lain yang 

memahami objek penelitian. Subjek penelitian dapat berupa orang, 
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tempat, waktu, dan sebagainya. Penentuan subjek yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan sampling purposive yang mana peneliti 

menunjuk subjek berdasarkan pertimbangan yakni subjek tersebut 

benar-benar menguasai tentang hal yang diteliti, memiliki waktu 

luang, dan bersedia menjadi informan penelitian (Sarmanu 2017:5). 

Selain berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti juga menentukan 

subjek penelitian berdasarkan pengalaman masa lalunya yakni 

berupa individu yang sudah pernah melakukan penyesuaian sosial 

dalam lingkungan pondok pesantren serta individu yang belum 

pernah melakukan penyesuaian sosial sehingga PP Nurussalam 

merupakan lingkungan pertama penyesuaian sosial yang merupakan 

pondok pesantren. 

Subjek pada penelitian ini adalah santri putri Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam yang melakukan 

penyesuaian sosial. Adapun subjek yang akan diteliti yakni 7 orang 

santri yang melakukan penyesuaian sosial di PP Nurussalam. 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran pada 

penelitian. Dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang dikenai 

penelitian atau sesuatu yang diteliti (Ansori 2017:115). Objek pada 

penelitian ini adalah memahami peran komunikasi antarpribadi 

santri dalam penyesuaian sosial. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan 

penelitian (Hermawan 2009:168). Dapat juga diartikan sebagai data 

yang diperoleh langsung dari sumber data pertama di lokasi 

penelitian (Bungin 2005:132). Sumber data primer pada penelitian 

ini adalah hasil wawancara peneliti dengan santri putri Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan (Bungin 2005:132). 

Data ini menjadi sumber pendukung bagi masalah yang diteliti. Data 

sekunder dimungkinkan dapat berperan membantu mengungkap 

data yang diharapkan melalui keterangan maupun data pelengkap 

sebagai pembanding serta membantu proses analisis agar 

meminimalisir subjektivitas. Dalam penelitian ini, data sekunder 

yang digunakan berupa literatur, artikel, jurnal, serta dokumen lain 

yang terkait dengan penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 
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Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data 

dengan melakukan dialog atau percakapan langsung antara peneliti 

dengan orang yang diwawancarai berkaitan dengan topik penelitian. 

Ketika wawancara berlangsung, peneliti sebagai instrumen 

penelitian perlu membangun hubungan yang kualitasnya bersifat 

pribadi terhadap subjeknya (Anggito dan Setiawan 2018:79). 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari metode 

wawancara akan menjadi data primer yang digunakan oleh peneliti. 

Dalam metode pengumpulan data berupa wawancara, peneliti akan 

menemui subjek penelitian dan mengajukan beberapa pertanyaan 

yang relevan dengan masalah penelitian. Adapun jenis wawancara 

yang dilakukan yakni wawancara terbuka yang mana subjek 

penelitian mengetahui keadaannya sebagai subjek penelitian dengan 

pertanyaan terstruktur yang mana telah disusun sebelumnya. 

2) Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data penelitian yang 

dilakukan melalui keterlibatan peneliti dalam lapangan. Data yang 

diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, 

perilaku, tindakan, serta keseluruhan interaksi antar manusia (Raco 

2010:112). Observasi merupakan salah satu teknik untuk 

mengungkap fakta di lapangan dengan menyelidiki tingkah laku 

nonverbal yang mungkin tidak dipaparkan saat proses wawancara. 
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Pada penelitian ini, jika memungkinkan akan dilakukan 

observasi dengan cara peneliti terlibat langsung pada lokasi 

penelitian dan melakukan pengamatan mengenai peran komunikasi 

antarpribadi santri dalam penyesuaian sosial di Pondok Pesantren 

Almunawwir Komplek Nurussalam Yogyakarta. Hasil dari 

observasi akan menjadi data sekunder dalam penelitian. 

3) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu yang dapat berupa teks tertulis, artefacts, 

gambar, maupun foto (Yusuf 2014:391). Dokumen dalam penelitian 

dapat menjadi data sekunder yang berfungsi sebagai pelengkap 

dalam proses analisis serta interpretasi data.  

Dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

catatan yang dimiliki oleh pondok pesantren yang memuat informasi 

pendukung untuk kemudian akan digunakan sebagai data sekunder 

dalam penelitian. Data pendukung yang akan disajikan dipilih 

berdasarkan relevansinya dengan penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data mentah yang 

diperoleh dari lokasi penelitian berupa penuturan, perbuatan, catatan di 

lapangan, serta data pendukung lainnya, bersifat sistematis yang 

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung dan 
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bersamaan dengan pengumpulan data (Umrati 2020:115) . Analisis data 

perlu dilakukan agar masalah penelitian dapat tersusun dengan baik. Jika 

demikian, maka pemaparan peneliti akan lebih mudah untuk ditelaah lebih 

dalam sehingga hasil penelitian terlihat jelas.  

Setelah data penelitian di lapangan telah didapatkan, selanjutnya 

peneliti akan menggunakan metode analisis data. Pada tahapan ini peneliti 

akan melakukan analisis terhadap jawaban yang didapatkan hingga datanya 

menjadi jenuh. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman. Aktivitas analisis menggunakan 

model ini melalui tiga tahapan yaitu sebagai berikut (Sugiyono 2015:337) :  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal baru yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart, dan 

sebagainya. Dalam penelitian kualitatif biasanya penyajian data 

dilakukan dalam bentuk naratif,. Melakukan penyajian data dapat 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/ 

Verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti mungkin dapat 

menjawab masalah yang telah dirumuskan atau mengembangkan dan 

merumuskan masalah baru sesuai dengan temuan di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada titik temu 

Anda dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas. 



37 
 

5. Metode Keabsahan Data 

Metode Keabsahan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data. Triangulasi merupakan usaha mengecek kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada 

saat pengumpulan dan analisis data. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber yakni upaya menggali data dari sumber-sumber yang 

berbeda sehingga terdapat satu gugus pendapat atau profil yang tidak 

berasal dari satu pihak saja (Djiwandono 2015:97). Data yang diperoleh 

kemudian dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama dan 

berbeda serta memilah data yang spesifik. Data yang telah dianalisis peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan sumber data yang ditentukan 

(Sugiyono 2015:373). 

Pada penelitian ini, sumber yang akan digunakan oleh peneliti dalam 

triangulasi untuk menguji keabsahan data adalah praktisi penyesuaian sosial 

di PP Nurussalam yang mengetahui secara pasti bagaimana peran 

komunikasi antarpribadi santri dalam penyesuaian sosial di PP Nurussalam. 

Sumber tersebut yakni  Ibu Nyai Hj. Siti Mukarromah yang merupakan 

pengasuh PP Nurussalam.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi memiliki peran yang 

signifikan dalam proses penyesuaian sosial di pondok pesantren. Adapun 

peran tersebut adalah sebagai salah satu cara untuk mampu menjalin relasi 

dengan orang lain, bersikap toleransi antarsesama, mengelola konflik 

antarpribadi sesuai dengan situasi yang dibutuhkan, serta menyalurkan 

dukungan emosional sebagai cara untuk saling menghargai satu sama lain. 

Melalui komunikasi antarpribadi, santri akan dapat membentuk 

lingkungan sosial yang nyaman bagi dirinya sehingga merasa betah di 

pondok pesantren serta dapat mengembangkan potensi diri yang ia miliki 

tanpa merasa malu ataupun rendah diri. Sedangkan santri yang kurang baik 

dalam komunikasi antarpribadinya akan lebih mudah merasa terkucilkan 

dan tidak nyaman sehingga dapat menimbulkan perasaan tidak betah 

bahkan ingin keluar dari pondok pesantren. 

B. Saran 

1. Bagi Santri 

Untuk para santri khususnya saat melakukan penyesuaian sosial, 

hendaknya mampu membaur dengan lingkungan sosial di pondok 

dengan aktif menyapa teman terlebih dahulu, menghindari perilaku 

menyendiri dan terus berupaya menjalin komunikasi dengan teman di 
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pondok, aktif mengikuti kegiatan dan menjadikannya sebagai peluang 

untuk mengenal lebih banyak orang, serta mempertimbangkan 

pengelolaan konflik dengan melihat urgensi yang ditemui. 

2. Bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 

Hendaknya pondok pesantren memfasilitasi santri untuk 

menggali potensi diri serta mengembangkannya. Pondok pesantren juga 

sebaiknya mengadakan acara rutin yang dapar mengakrabkan seluruh 

santri, bukan hanya terbatas pada santri yang berada dalam satu kamar 

saja. Keakraban ini akan memunculkan kekompakan dan meminimalisir 

rasa bersaing antar kamar yang bisa jadi memicu timbulnya konflik. 

Akan lebih baik jika pondok pesantren memiliki saluran komunikasi 

yang baik agar seluruh aspirasi santri dapat disalurkan dengan baik. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 

bagi penelitian selanjutnya. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih 

meneliti tentang sejauh mana pemahaman santri yang menjadi subjek 

penelitian mengenai pentingnya komunikasi antarpribadi dalam 

lingkungan yang heterogen. Hal ini dikarenakan masih ada santri yang 

bersikap individualis dalam lingkungan yang bersifat komunal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I. Interview Guide 

PERAN KOMUNIKASI ANTARPRIBADI 

DALAM PENYESUAIAN SOSIAL DI PONDOK PESANTREN 

(Studi Deksriptif Kualitatif Santri Putri Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam, Sewon, Bantul, Yogyakarta) 

Oleh : Nailil Fithriyyah 

1. Bagaimana cara anda memulai relasi pertemanan di PP Nurussalam? 

2. Apakah anda merupakan tipikal santri yang percaya diri di PP Nurussalam? 

Bagaimana anda mengembangkan rasa percaya diri anda di lingkungan 

pondok? 

3. Apakah anda mampu mengembangkan potensi yang anda miliki selama 

menjadi santri di PP Nurussalam? 

4. Apakah anda mampu bersikap terbuka kepada orang lain? 

5. Apa yang menjadi pertimbangan anda ketika akan menceritakan informasi 

pribadi mengenai diri anda kepada sesama teman di PP Nurussalam? 

6. Bagaimana cara anda mengasah kemampuan teamwork dalam lingkungan 

PP Nurussalam? 

7. Bagaimana anda menyikapi perbedaan pendapat yang mungkin muncul saat 

berada dalam hubungan pertemanan dengan orang lain? 

8. Bagaimana anda memberikan dukungan emosional kepada teman sekitar 

anda? 

9. Apakah dukungan emosional orang sekitar anda di PP Nurussalam berperan 
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untuk menumbuhkan rasa berani anda mengembangkan potensi diri? 

10. Apakah anda mampu menolak ajakan orang lain yang tidak sesuai dengan 

prinsip anda? 

11. Apakah sikap tersebut berpengaruh pada peran anda dalam situasi teamwork 

yang ada di pondok? 

12. Apa yang anda lakukan ketika terlibat dalam konflik dengan teman di PP 

Nurussalam? 

13. Apakah anda mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik tersebut? 

Bagaimana caranya? 

14. Apakah anda mampu belajar dari konflik yang anda temui? Bagaimana anda 

melakukannya? 
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Lampiran II. Lembar Persetujuan Menjadi Informan Penelitian 
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Lampiran IV. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran V. Curriculum Vitae 

Data Personal  : 

Nama Lengkap  : Nailil Fithriyyah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Bekasi, 17 Januari 1999 

Alamat    : Jl. Bojong Molek XII F31/15, Bekasi 

No Tlp/ Hp   : 0858-2637-3245 

Riwayat Pendidikan  : 

2013-2016   : Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran 

2016-2020   : UIN Sunan Kalijaga 

Pengalaman Organisasi : 

2020-2021 : Divisi Media dan Komunikasi PP Al-Munawwir 

2017-2019 : Divisi Kominfo PP Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam 

 

 


	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN/ BEBAS PLAGIASI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Landasan Teori
	G. Kerangka Pemikiran
	H. Metodologi Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



